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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah
Dalam proses belajar mengajar, terutama dalam pembelajaran
matematika, seseorang dituntut untuk mampu mencapai apa yang menjadi
tujuan pembelajaran tersebut. Berdasarkan Kurikulum Tingkat Satuan

Pendidikan (KTSP), mata pelajaran matematika bertujuan agar peserta didik

memiliki kemampuan sebagai berikut :

1. Memahami konsep matematika, menjelaskan keterkaitan antar konsep dan
mengaplikasikan konsep atau algoritma, secara luwes, akurat, efisien, dan
tepat, dalam pemecahan masalah

2. Menggunakan penalaran pada pola dan sifat, melakukan manipulasi
matematika dalam membuat generalisasi, menyusun bukti, atau
menjelaskan gagasan dan pernyataan matematika

3. Memecahkan masalah yang meliputi kemampuan memahami masalah,
merancang model matematika, menyelesaikan model dan menafsirkan
solusi yang diperoleh

4. Mengkomunikasikan gagasan dengan simbol, tabel, diagram, atau media
lain untuk menjelaskan keadaan atau masalah

5. Memiliki sikap menghargai kegunaan matematika dalam kehidupan, yaitu
memiliki rasa ingin tahu, perhatian, dan minat dalam mempelajari
matematika, serta sikap ulet dan percaya diri dalam pemecahan masalah.

Dalam kegiatan belajar mengajar, peserta didik adalah sebagai subyek
dan sebagai obyek dari kegiatan pengajaran. Karena itu, inti proses pengajaran
tidak lain adalah kegiatan belajar peserta didik dalam mencapai suatu
pengajaran. Sama halnya dengan belajar, mengajarpun pada hakikatnya adalah
suatu proses, yaitu proses mengatur, mengorganisasi lingkungan yang ada
disekitar peserta didik, sehingga dapat menumbuhkan dan mendorong peserta
didik, melakukan proses belajar. Pada tahap berikutnya mengajar adalah proses

memberikan bimbingan/bantuan kepada peserta didik dalam melakukan proses
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belajar.

Meningkatkan hasil belajar peserta didik pada materi pembelajaran
adalah salah satu tujuan penting dalam pembelajaran, memberikan pengertian
bahwa materi-materi yang diajarkan kepada peserta didik bukan hanya sebagai
hafalan, namun lebih dari itu, peserta didik lebih mengerti akan konsep materi
pelajaran itu sendiri. Sehingga peserta didik dapat mengaplikasikan materi
yang dipelajarinya dalam kehidupan sehari-hari.

Dalam proses belajar inilah sistem belajar mengajar dikembangkan
dengan menggunakan beberapa metode mengajar yang dicapai. Metode
discovery merupakan satu dari sekian banyak metode pembelajaran yang biasa
digunakan guru dalam pelaksanaan pembelajaran. Menurut Hernawan
(2007:108) ”metode discovery merupakan strategi pembelajaran  yang
menekankan kepada proses mencari dan menemukan”. Peserta didik mencari
dan menemukan sendiri materi pelajaran, sedangkan guru berperan sebagai
fasilitator dan pembimbing peserta didik untuk belajar. Metode Discovery
merupakan komponen dari praktek pendidikan yang meliputi metode mengajar
yang memajukan cara belajar aktif, berorientasi pada proses, mengarahkan
sendiri, mencari sendiri dan reflektif. Penemuan merupakan suatu strategi yang
unik dapat diberi bentuk oleh guru dalam berbagai cara, termasuk mengajarkan
ketrampilan menyelidiki dan memecahkan masalah sebagai alat bagi peserta
didik untuk mencapai tujuan pendidikannya. Dengan demikian dapat dikatakan
bahwa metode discovery adalah suatu metode dimana dalam proses belajar
mengajar guru memperkenankan peserta didik menemukan sendiri informasi
cara memecahkan masalah.

Peranan guru untuk mencapai tujuan pembelajaran sangatlah penting.
Guru berperan dalam membina, mengembangkan, dan meningkatkan
pengetahuan ,keterampilan, dan sikappeserta didik. Guru senantiasa berupaya
semaksimal mungkin untuk mengatur proses pembelajaran sedemikian rupa

sehingga tujuan pembelajaran dapat tercapai.
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Jika dilihat dari pelaksanaan proses pembelajaran yang dilakukan di
dalam kelas ada beberapa masalah yang sering muncul, yaitu kurangnya
antusias peserta didik untuk menerima bahan pelajaran. Peserta didik bersifat
hanya menunggu apa yang akan disampaikan oleh guru, kemudian cara
mengajar guru yang hanya menjejali peserta didik dengan ilmu saja tanpa
melibatkan keaktifan peserta didik. Proses belajar peserta didk tidak
memberikan kesan yang bermakna, sehingga hasil belajar tidak ada
peningkatan karena peserta didik kurang memahami materi pembelajaran.
Penyampaian bahan ajar merupakan sarat penting bagi berlangsungnya proses
belajar mengajar yang baik oleh karena itu peningkatn proses belajar mengajar
seyogyanya difokuskan pada keaktifan peserta didik selama proses belajar
mengajar berlangsung.

Berikut ini adalah hasil ulangan Matematika siswa kelas IV SDN
Mengger Girang 2, kemampuannya dapat dilihat dari hasil ulangan harian yang
kegiatan belajar mengajarnya secara langsung pada tahun ajaran 2011/2012

berikut ini:

Tabel 1.1

Hasil Ulangan Harian Matematika Materi Operasi Hitung Perkalian
Di Kelas IV SDN Mengger Girang 2
Tahun Ajaran 2011/2012

NO. NAMA PESERTA DIDIK NILAI KET
1. Anindi Syahrani 50
2. Ardhita A. 60
3. Denis Restu 40
4. Fitri Ramdani 60
5. Gisela Putri 90
6. Hasna Nurul 90
7. Ilham Kurniawan 60
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8. Indah Andara 60
9. Isma Nurani 80
10. Jaenudin ILHAM 80
11. Jonathan 90
12. Kaila Rasya 50
13. Kayila Aulia 80
14. Kemal Fadilah 80
15. M. Zidan 60
16. M. Fazri 80
17. M. Albi 60
18. M. Misbah 70
19. M. Rifki 80
20. M. Ridwan 70
21. M. llham 60
22. M. Indra 70
23. Mutia Dira 70
24. Nabila Azzahra 60
25. Nadhia Novita 70
26. Naufal R 70
27. Rifan M. 70
28. Regi M. 60
29. Reni Haryani 60
30. Riksan R 70
31. Siti Maelan 90
32. Sri Intana 70
33. Syifa Nuraeni 60
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34. Tisya Fitri 50

35. Risa Ayu L 60
JUMLAH NILAI 2370
RATA-RATA 67,71

NILAI TERTINGGI 90

NILAI TERENDAH 40

KKM 70

Dari data di atas menunjukkan nilai tertinggi 90 dan nilai terendah 40
dengan nilai rata-rata 67,71. Bila melihat KKM nilai rata-rata kelas di atas
masih kurang dari nilai KKM yang telah ditetapkan yaitu 70. Hal ini
menunjukkan bahwa sebagian siswa belum menguasai dan memahami
kompetensi dasar yang dicapai. Kelemahan siswa dalam menyelesaikan soal
operasi hitung perkalian tersebut adalah kurang memahami materi yang
disebabkan oleh kurangnya konsentrasi dan aktivitas belajar yang kurang.

Untuk mengatasi masalah di atas diperlukan suatu cara yang dapat
digunakan oleh guru untuk merangsang peserta didik belajar secara aktif dan
kreatif, yaitu dengan menggunakan metode discovery.Metode discovery
merupakan suatu prosedur pembelajaran yang didesain untuk mempertinggi
pemahaman dan nalar peserta didik terhadap materi pembelajaran.

Metode discovery pernah berhasil di kelas V SDN Cijambe Kota
Bandung.Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan oleh Permatasari
dalam skripsinya yang berjudul Pemahaman Matematis Antara Siswa yang
Pembelajarannya Menggunakan Metode Discovery dengan Metode
Ekspositori, menunjukkan bahwa, dari hasil analisis data dapat disimpulkan
bahwa “kemampuan pemahaman matematis siswa dengan menggunakan
metode discovery lebih baik hasilnya dibandingkan denganmenggunakan
metode ekspositori”. Hasil pengujian hipotesis tentang perbedaan kemampuan

pemahaman matematis siswa menunjukkan perbedaan yang signifikan.
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Berdasarkan uraian diatas, kiranya penulis sangat perlu mengkaji lebih
lanjut. Untuk hal itu penulis mencoba mengadakan penelitian dengan judul:
"Meningkatkan Hasil Belajar Peserta Didik pada Pembelajaran Operasi Hitung

Perkalian dengan Menggunakan Metode Discovery.

B. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang permasalahan yang telah diuraikan
sebelumnya permasalahan yang akan diteliti adalah “Seberapa besar
peningkatan hasil belajar  peserta didik pada pembelajaran operasi hitung

perkalian melalui penggunaan metode discovery di SDNMengger Girang 2

Kelas 1V Semester | Tahun Ajaran 2012/2013 Kecamatan Regol Kota

Bandung”.

Masalah tersebut diuraikan dalam rumusan yang lebih khusus yaitu :

1. Bagaimanakahperencanaan pembelajaran matematika pada materi operasi
hitung perkalian di kelas IV SDN Mengger Girang 2 Bandung melalui
metode discovery?

2. Bagaimanakahpelaksanaan pembelajaran matematika pada materi operasi
hitung perkalian di kelas IV SDN Mengger Girang 2 Bandung melalui
metode discovery?

3. Bagaimanakah peningkatan hasil pembelajaran matematika pada materi
operasi hitung perkalian di kelas IV SDN Mengger Girang 2 Bandung

melalui metode discovery?
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C. Tujuan Penelitian

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui peningkatan pemahaman

dan memecahkan masalah praktis yang berkaitan dengan pembelajaran operasi

hitung perkalian atau secara rinci diuraikan sebagai berikut :

1.

Untuk mengetahui bagaimanakahperencanaan pembelajaran matematika
pada materi operasi hitung perkalian di kelas IV SDN Mengger Girang 2
Bandung melalui metode discovery.

Untuk mengetahui bagaimanakah pelaksanaan pembelajaran matematika
pada materi operasi hitung perkalian di kelas IV SDN Mengger Girang 2
Bandung melalui metode discovery.

Untuk mengetahui bagaimanakah peningkatan hasil pembelajaran
matematika pada materi operasi hitung perkalian di kelas 1V SDN

Mengger Girang 2 Bandung melalui metode discovery.

D. Manfaat Penelitian

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat untuk:
Memberi kesempatan kepada peserta didik agar dapat lebih aktif, kreatif
dan dapat menciptakan suasana belajar yang kondusif , efektif dan
menyenangkan.

Memberi masukan kepada guru agar senantiasa menggunakan metode
pembelajaran yang relevan dengan materi pembelajaran untuk perbaikan
proses pembelajaran selanjutnya dan memberi kesempatan kepada guru
untuk mengembangkan metode pembelajaran guna meningkatkan mutu
pendidikan.

Bahan masukan bagi sekolah agar semua peserta didik mampu
menghitung dan menyelesaikan persoalan matematika.

Meningkatkan wawasan dan pengalaman peneliti dalam melakukan

penelitian, serta mengembangkan diri sebagai guru yang profesional.

E. Definisi Operasional
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1. Matematika
Mata pelajaran matematika adalah salah satu mata pelajaran yang
diajarkan dan dikembangkan di Sekolah Dasar. Matematika yang diajarkan
di SD/MI terdiri dari bagian-bagian matematika yang dipilih dan dirancang
sesuai dengan kemampuan dan kebutuhan siswa agar dapat berkembang
secara optimal. Mata pelajaran matematika berdasarkan Kurikulum
Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP) diberikan kepada semua peserta didik
mulai dari sekolah dasar untuk- membekali peserta didik dengan
kemampuan berpikir logis, analitis, sistematis, kritis, dan kreatif, serta
kemampuan bekerjasama.

2. Metode Discovery
Metode Discoveryadalah metode mengajar yang mengatur pengajaran
sedemikian rupa sehingga anak memperoleh pengetahuan yang
sebelumnya belum diketahuinya itu tidak melalui pemberitahuan, sebagian
atau  seluruhnya  ditemukan  sendiri. Dalam  pembelajaran
discovery (penemuan) kegiatan atau pembelajaran yang dirancang
sedemikian rupa sehingga siswa dapat menemukan konsep-konsep dan

prinsip-prinsip melalui proses mentalnya sendiri.

3. Hasil Belajar

Proses pembelajaran merupakan suatu rangkaian kegiatan yang mempunyai
tujuan, yaitu diperolehnya hasil belajar pada diri siswa. Hasil belajar itu
berupa perubahan tingkah laku, baik berbentuk kecakapan berpikir, sikap,

maupun keterampilan melakukan suatu kegiatan tertentu.

F. Hipotesis Tindakan
Berdasarkan latar belakang dan masalah yang telah dikemukakan, maka
hipotesis yang diajukan dalam penelitian ini adalah:*“Terdapat peningkatkan
hasil belajar peserta didikpada pembelajaran operasi hitung perkalian dengan

menggunakan metode discovery.”
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